
 

PERATURAN REKTOR 

UNIVERSITAS SAINS AL-QUR’AN JAWA TENGAH DI WONOSOBO 

NOMOR 03 TAHUN 2025 

TENTANG 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL (SPMI) 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS SAINS AL-QUR’AN JAWA TENGAH 

 

DENGAN RAHMAT ALLAH SWT 

 

REKTOR UNIVERSITAS SAINS AL-QUR’AN JAWA TENGAH, 

Menimbang : a. bahwa penyelenggaraan pendidikan tinggi yang unggul, transformatif, 

humanis, Qur’ani, dan berdaya saing global menuntut sistem 

penjaminan mutu internal yang berkelanjutan, terintegrasi, dan adaptif 

terhadap perkembangan era digital serta standar internasional; 

b. bahwa untuk menjamin mutu tridharma perguruan tinggi, Universitas 

Sains Al-Qur’an perlu menerapkan siklus PPEPP (Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, Peningkatan) dengan dukungan 

sistem informasi mutu berbasis digital; 

c. bahwa diperlukan keselarasan SPMI UNSIQ dengan Sistem 

Penjaminan Mutu Eksternal (SPME), baik akreditasi nasional (BAN-

PT, LAM) maupun internasional (ASIIN, FIBAA, ABET, dsb.); 

d. bahwa untuk itu perlu ditetapkan Peraturan Rektor tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di lingkungan Universitas Sains Al-

Qur’an Jawa Tengah. 

Mengingat : 1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional; 

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi; 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi; 

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia; 

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi; 



 

7. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 39 Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

8. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

87/D/O/2001 tanggal 10 Oktober 2001 tentang Pendirian Universitas 

Sains Al-Qur’an Jawa Tengah di Wonosobo; 

9. Peraturan YPIIQ Wonosobo Nomor 01 Tahun 2024 tentang Statuta 

Universitas Sains Al-Qur’an; 

10. Surat Keputusan Pengurus Yayasan Pendidikan Ilmu – Ilmu Al-Qur’an 

(YPIIQ) Wonosobo Nomor : 077/SK-Rektor/YPIIQ/VIII/2025 tentang 

Pengangkatan dan Penetapan Rektor UNSIQ Jawa Tengah di 

Wonosobo Masa Bakti Tahun 2025 – 2029. 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan: 

PERATURAN REKTOR TENTANG SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

(SPMI) DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS SAINS AL-QUR’AN JAWA TENGAH 

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Rektor ini yang dimaksud dengan: 

1. SPMI adalah sistem penjaminan mutu internal yang meliputi penetapan, pelaksanaan, 

evaluasi, pengendalian, dan peningkatan mutu tridharma perguruan tinggi secara 

berkelanjutan. 

2. PPEPP adalah siklus penjaminan mutu yang terdiri dari Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, dan Peningkatan. 

3. iUQIS (Integrated UNSIQ Quality Information System) adalah platform digital UNSIQ 

yang mengintegrasikan seluruh proses penjaminan mutu berbasis teknologi informasi, data 

analitik, dan artificial intelligence. 

4. AMI (Audit Mutu Internal) adalah proses pemeriksaan kepatuhan dan efektivitas 

implementasi SPMI berbasis standar ISO 21001. 

5. SPME adalah Sistem Penjaminan Mutu Eksternal yang dilakukan oleh BAN-PT, LAM, 

atau lembaga akreditasi internasional. 

BAB II 

ASAS, VISI, DAN TUJUAN 

Pasal 2 

SPMI UNSIQ berasaskan: 

1. Nilai-nilai Qur’ani dan akhlakul karimah; 

2. Akuntabilitas, transparansi, dan integritas akademik; 



 

3. Inovasi dan transformasi digital; 

4. Peningkatan mutu berkelanjutan (continual improvement). 

Pasal 3 

Visi SPMI adalah “Mewujudkan UNSIQ sebagai World Class Qur’anic University yang 

unggul, transformatif, humanis, dan berdaya saing global melalui sistem penjaminan mutu 

internal yang terintegrasi, adaptif, dan berorientasi internasional.” 

Pasal 4 

Tujuan SPMI: 

a. Menjamin mutu tridharma perguruan tinggi berbasis nilai Qur’ani; 

b. Menyelaraskan standar internal UNSIQ dengan SPME nasional dan internasional; 

c. Mendorong budaya mutu yang berkesinambungan; 

d. Mengintegrasikan sistem mutu dengan platform digital iUQIS; 

e. Meningkatkan daya saing UNSIQ dalam akreditasi nasional dan internasional. 

BAB III 

SIKLUS PPEPP 

Pasal 5 

Siklus PPEPP UNSIQ terdiri dari: 

a. Penetapan yakni penentuan standar mutu, KPI, dan indikator Qur’ani berbasis tridharma. 

b. Pelaksanaan yakni implementasi tridharma sesuai standar dengan pemantauan digital 

melalui iUQIS. 

c. Evaluasi yakni pemantauan capaian melalui AMI, tracer study, survei kepuasan, dan 

analitik data. 

d. Pengendalian adalah tindakan korektif dan preventif berbasis hasil evaluasi dan 

rekomendasi auditor mutu. 

e. Peningkatan adalah inovasi, benchmarking internasional, dan pengembangan standar baru 

yang lebih tinggi. 

BAB IV 

INTEGRASI DIGITAL DAN AUDIT MUTU 

Pasal 6 

1) SPMI diimplementasikan melalui iUQIS, yang mencakup modul: standar mutu, monitoring 

kinerja, AMI, tracer study, dan dashboard capaian akreditasi. 

2) iUQIS terhubung dengan PDDikti dan sistem akreditasi nasional/internasional. 

3) Setiap unit wajib mengunggah data mutu ke dalam iUQIS secara periodik. 

Pasal 7 

1) Audit Mutu Internal (AMI) dilaksanakan minimal 1 kali per tahun berbasis ISO 21001. 

2) Hasil AMI digunakan untuk menyusun Rencana Tindak Lanjut (RTL) dan rencana 

peningkatan mutu. 

3) AMI UNSIQ dapat dilakukan dengan melibatkan asesor eksternal dari mitra internasional 

untuk meningkatkan benchmarking global. 



 

BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENYELARASAN SPMI-SPME 

Pasal 8 

1) SPMI UNSIQ wajib diselaraskan dengan standar BAN-PT, LAM, dan akreditasi 

internasional (FIBAA, ASIIN, ABET, dsb.). 

2) Unit Penjaminan Mutu berperan aktif menyiapkan dokumen akreditasi berbasis evidence 

digital. 

3) Evaluasi penyelarasan dilakukan melalui audit kesiapan akreditasi setiap 2 tahun. 

BAB VI 

TANGGUNG JAWAB DAN PELAPORAN 

Pasal 9 

(1) Rektor memiliki tanggung jawab penuh atas kebijakan mutu di tingkat universitas. 

(2) Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kelembagaan bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan, pengendalian, serta evaluasi kebijakan mutu di bidang akademik dan 

kelembagaan. 

(3) Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) bersama Unit Penjaminan Mutu (UPM) bertugas 

merancang, melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi implementasi Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI). 

(4) Fakultas, program studi, serta unit administratif wajib menyampaikan laporan capaian mutu 

melalui iUQIS secara periodik dan berkesinambungan. 

 

BAB VII 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 10 

Segala ketentuan yang bertentangan dengan Peraturan Rektor ini dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 11 

Peraturan Rektor ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

 

Ditetapkan di: Wonosobo 

Pada tanggal:  15 September 2025 

Rektor  

 

 

Dr. H. Z. Sukawi, MA 

NUPTK. 4746743644130112 

 

 



 

LAMPIRAN PERATURAN REKTOR 

NOMOR 03 TAHUN 2025 

TENTANG SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL (SPMI) 

 

 

LAMPIRAN I .  

 

DIAGRAM ALIR SIKLUS PPEPP BERBASIS IUQIS 

 

 

 

Tanggung Jawab, Pelaporan, dan Mekanisme PPEPP 

Level/Unit Tanggung Jawab  Pelaporan Keterangan (PPEPP) 

Rektor Menetapkan kebijakan 

mutu universitas 

Laporan kebijakan 

mutu kepada Senat & 

Yayasan 

Penetapan → Standar, 

KPI, CPMK, CPL 

berbasis Qur’ani 

Wakil Rektor 

Bidang Akademik 

& Kelembagaan 

Mengkoordinasikan 

pelaksanaan dan evaluasi 

mutu akademik & 

kelembagaan 

Laporan periodik ke 

Rektor 

Pelaksanaan → 

Implementasi tridharma 

sesuai standar 

Lembaga 

Penjaminan Mutu 

(LPM) & Unit 

Penjaminan Mutu 

(UPM) 

Merancang, 

melaksanakan, 

memantau, dan 

mengevaluasi SPMI 

Laporan AMI & 

rekomendasi ke Rektor 

& WR 

Evaluasi → AMI, tracer 

study, survei kepuasan, 

dashboard iUQIS 

Fakultas, Prodi, 

dan Unit 

Administratif 

Melaksanakan standar 

mutu dan menyusun 

tindak lanjut hasil 

evaluasi 

Laporan capaian mutu 

melalui iUQIS 

Pengendalian → 

Tindakan korektif & 

preventif 

A-->B
[Penetapan 

Standar Mutu]

B-->C 
[Pelaksanaan 

Tridharma]

C-->D
[Evaluasi Capaian]

D-->E 
[Pengendalian 
melalui AMI & 

iUQIS]

E-->A
[Peningkatan 

Berkelanjutan & 
Inovasi]



 

Level/Unit Tanggung Jawab  Pelaporan Keterangan (PPEPP) 

Seluruh Unit 

Akademik & 

Non-Akademik 

Meningkatkan mutu 

berkelanjutan 

Laporan inovasi mutu, 

benchmarking, & 

standar baru 

Peningkatan → 

Benchmarking 

internasional, inovasi 

mutu, standar baru 

 

Keterangan: 

1. Penetapan → Standar, KPI, CPMK, CPL berbasis Qur’ani. 

2. Pelaksanaan → Implementasi tridharma sesuai standar. 

3. Evaluasi → AMI, tracer study, survei kepuasan, dashboard iUQIS. 

4. Pengendalian → Tindakan korektif dan preventif. 

5. Peningkatan → Benchmarking internasional, inovasi mutu, standar baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

LAMPIRAN II.  

 

STRUKTUR INTEGRATED UNSIQ QUALITY INFORMATION SYSTEM (IUQIS) 

 

1. Quality Standard (UNSIQ Standard Library) 

a. Menyediakan bank standar mutu universitas yang terintegrasi. 

b. Berisi dokumen standar, KPI, CPL, CPMK, serta pedoman akademik dan non-akademik. 

c. Dapat diakses oleh semua unit sebagai acuan utama dalam pelaksanaan tridharma. 

2. e-Monitoring 

a. Memantau capaian tridharma (pendidikan, penelitian, pengabdian) secara real-time. 

b. Menyajikan indikator kinerja utama (IKU) dan indikator kinerja tambahan (IKT) melalui 

dashboard visual. 

c. Memudahkan fakultas, prodi, dan unit administratif untuk mengukur progres capaian. 

3. e-Audit (AMI Online) 

a. Fasilitas audit mutu internal berbasis standar ISO 21001. 

b. Mendukung pelaksanaan AMI secara digital mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 

laporan hasil audit. 

c. Mendorong transparansi dan akuntabilitas proses penjaminan mutu. 

4. Tracer Study & Alumni Engagement 

a. Mengumpulkan data jejak lulusan, masa tunggu kerja, relevansi kompetensi, serta kepuasan 

pengguna lulusan. 

b. Menghubungkan alumni dengan kampus untuk penguatan jejaring, donasi, dan kolaborasi 

karier. 

c. Memberikan feedback strategis dari stakeholder eksternal untuk peningkatan mutu. 

5. Digital Accreditation Dashboard 

a. Menyediakan simulasi capaian skor akreditasi BAN-PT, LAM, maupun akreditasi 

internasional. 

b. Memberikan analisis gap terhadap standar yang ditetapkan lembaga akreditasi. 

c. Membantu prodi dan fakultas menyiapkan dokumen akreditasi secara lebih efektif. 

6. Continuous Improvement Tracker 

a. Memetakan tindak lanjut hasil AMI, tracer study, survei kepuasan, dan rekomendasi evaluasi. 

b. Menyediakan sistem monitoring terhadap implementasi tindakan korektif dan preventif. 

c. Mendukung budaya perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) melalui inovasi mutu 

dan benchmarking internasional. 

 

 

 

  



 

LAMPIRAN III. 

 

 STANDAR MUTU UNSIQ BERBASIS QUR’ANI 

Dimensi Landasan Qur’ani Indikator Mutu Terukur 

Pendidikan QS. Al-‘Alaq: 1–5 (perintah 

Iqra’) 

▪ Capaian CPL berbasis akhlak Qur’ani 

▪ Rata-rata IPK lulusan 

▪ Persentase kelulusan tepat waktu 

▪ Rata-rata lama masa studi 

Penelitian QS. Yunus: 101 (perintah 

meneliti & mengkaji) 

▪ Jumlah publikasi bereputasi 

nasional/internasional 

▪ Jumlah sitasi & H-index dosen 

▪ Jumlah HKI/paten/produk inovasi 

▪ Kolaborasi riset internasional 

Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) 

QS. Al-Ma’un: 1–7 (kepedulian 

sosial & kemanusiaan) 

▪ Jumlah program PkM berdampak 

langsung 

▪ Persentase kepuasan mitra masyarakat 

▪ Keberlanjutan program PkM 

▪ Penerapan hasil riset untuk 

masyarakat 

Tata Kelola & 

Manajemen 

QS. An-Nisa: 58 (amanah & 

keadilan) 

▪ Transparansi & akuntabilitas 

keuangan 

▪ Tingkat kepatuhan terhadap SOP & 

regulasi 

▪ Hasil audit internal/eksternal 

▪ Kepuasan sivitas akademika 

Internasionalisasi QS. Al-Hujurat: 13 (ta’aruf 

antar bangsa & kolaborasi 

global) 

▪ Jumlah MoU/PKS aktif dengan mitra 

luar negeri 

▪ Mobilitas internasional dosen & 

mahasiswa 

▪ Partisipasi dalam konferensi/seminar 

internasional 

▪ Perolehan akreditasi/sertifikasi 

internasional 

 

 

 

 

  



 

LAMPIRAN IV. 

 

FORMAT AUDIT MUTU INTERNAL (AMI) UNSIQ 

 

A. Formulir Audit Mutu Internal (AMI) 

No Komponen Audit Keterangan / Catatan 

1. Unit yang diaudit .................................................. 

2. Periode audit .................................................. 

3. Standar mutu yang diuji .................................................. 

4. Temuan positif (Good Practices) .................................................. 

5. Temuan ketidaksesuaian .................................................. 

6. Rekomendasi perbaikan .................................................. 

7. Tindak lanjut unit .................................................. 

8. Auditor .................................................. 

B. Kategori Temuan Audit 

Kategori Definisi 

Mayor Penyimpangan fundamental dari standar mutu yang dapat berdampak 

signifikan pada mutu akademik/non-akademik. 

Minor Penyimpangan kecil yang tidak berdampak langsung terhadap mutu, namun 

perlu segera diperbaiki. 

Observasi Catatan atau saran perbaikan untuk peningkatan mutu di masa depan. 

C. Rencana Tindak Lanjut (RTL) 

No Temuan Audit Tindak Lanjut PIC Deadline Status 

1 Standar penelitian 

tidak tercapai 

Menambah workshop 

publikasi & insentif riset 

LPM 30 hari On 

Progress 

2 Evaluasi CPL belum 

rutin 

Integrasi evaluasi CPL di 

iUQIS 

Prodi  15 hari Selesai 

 


